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RINGKASAN

Perubahan pola konsumsi, pertumbuhan populasi dan peningkatan 
urbanisasi menyebabkan negara di dunia menghadapi tantangan terkait dengan 
pengelolaan sampah plastik. Plastik sejak pertama kali diperkenalkan pada tahun 
1950an hingga saat ini produksinya terus bertambah. Hingga saat ini terdapat 8,3 
miliar ton plastik dan sekitar 60 persen dari jumlah tersebut berakhir di Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) dan lingkungan.

Indonesia juga mengalami masalah pengelolaan sampah plastik. Indonesia 
menempati urutan pertama dalam jumlah sungai yang berkontribusi pada sampah 
plastik di lautan. Selain itu, Indonesia juga menduduki posisi ketiga tertinggi dalam 
rasio sampah plastik yang tidak terurus dengan benar dan masuk menjadi sampah 
di lautan. Sampah plastik yang tidak dikelola dengan benar adalah sampah plastik 
yang dibuang sembarangan, tidak diurus dengan benar (pembakaran sampah plastik 
secara terbuka), dan berada pada tempat pembuangan sampah namun jumlahnya 
tidak terkendali. Banyaknya jumlah sampah plastik tersebut dapat merusak tatanan 
ekonomi melalui turunnya kualitas alam yang kemudian menurunkan pasar sektor 
pariwisata.

Provinsi Bali merupakan salah satu provinsi yang bertumpu pada sektor 
pariwisata. Majalah Time pada tahun 2011 menyampaikan kritik dengan 
menyebutkan bahwa Bali adalah tempat berlibur seperti neraka. Analogi tersebut 
diambil karena masalah sampah, limbah industri, dan kemacetan. Pada tahun 2018, 
The Guardian dan BBC memberitakan kondisi sampah plastik yang direkam oleh 
penyelam asal Inggris di Pulau Nusa Penida. Dalam publikasinya, masalah sampah 
plastik disebabkan oleh beberapa faktor seperti arus laut lintas Indonesia dan 
kiriman dari Pulau Jawa, perencanaan pemerintah yang buruk, dan tingkat 
kesadaran tentang limbah dan daur ulang yang minim

Sebagai upaya pemecahan masalah tersebut, Pemerintah Daerah 
menerbitkan Peraturan Gubernur Bali Nomor 97 Tahun 2018 tentang Pembatasan 
Timbulan Sampah Plastik Sekali Pakai melalui larangan pada tiga jenis plastik 
sekali pakai yaitu kantong plastik, styrofoam, dan sedotan. Menurut Wagner (2017) 
instrumen larangan adalah instrumen paling efektif dalam mengurangi sampah 
plastik. Sayangnya, dalam pengimplementasiannya belum efektif. Penelitian ini 
akan melakukan penelitian terkait itu di Kota Denpasar. Kota Denpasar saat ini 
mengalami peningkatan penggunaan plastik sekali pakai hingga 70 persen. Selain 
itu, jumlah kepadatan penduduk yang tinggi juga menjadi alasan dipilihnya lokasi 
penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan kegagalan implementasi kebijakan tersebut. Penelitian ini 
menggunakan teori yang diadaptasi dari Ryan (2015) mengenai implementasi 
kebijakan iklim. Adaptasi teori ini dilakukan karena mempertimbangkan bahwa 
setiap kebijakan harus memiliki cara analisis yang spesifik. Dimana kebijakan ini 
lebih sesuai jika dianalisis dengan analisis kebijakan lingkungan. Selain itu, 
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pendekatan oleh Ryan (2015) mempertimbangkan faktor negara berkembang yang 
sesuai dengan lokasi penelitian. Menurut Ryan (2015) ada tiga faktor kunci yang 
dajat digunakan untuk melakukan analisis yaitu kapasitas pemerintah daerah, 
pembingkaian publik, serta aktor dan faktor politik. Penelitian dilakukan dengan 
metode kualitatif dengan mengombinasikan antara wawancara, pengamatan, dan 
data. Keterbatasan penelitian ada pada durasi penelitian yaitu periode April-Juli 
2022 dengan informasi dan data yang diperoleh berdasarkan informan penelitian.

Hasil kajian menunjukkan bahwa berdasarkan faktor kunci kapasitas lokal, 
ditemukan tidak adanya pengawasan yang teratur dan penerapan sanksi yang tegas. 
Pemantauan secara reguler belum dilakukan karena keterbatasan sumber daya. 
Sanksi belum dilaksanakan karena belum ada Peraturan Daerah terkait sanksi 
tersebut. Dalam implementasinya, kebijakan tersebut menghadapi dua masalah, 
yaitu penolakan dari kelompok usaha dan sulitnya mengubah perilaku masyarakat. 
Kelompok usaha yang menolak adalah pengusaha plastik dan kelompok daur ulang 
plastik. Masalah perubahan perilaku masyarakat berasal dari tiga faktor utama, 
yakni konsumen, pelaku usaha, dan pandemi Covid-19. Selain itu, faktor 
keterbatasan sumber daya dan upaya feedback yang sampai saat ini belum 
terealisasi. Dari faktor kunci pembingkaian lokal, diketahui bahwa implementasi 
kebijakan sesuai dengan permasalahan lokal dari sisi tempat. Dari segi waktu 
pelaksanaan, ada kendala. Kendala tersebut berasal dari Pandemi Covid-19.
Adanya pandemi menyebabkan restart dan resistensi di masyarakat. Dari aktor dan 
faktor politik menunjukkan bahwa terdapat beberapa aktor yang memiliki 
kepentingan yang berbeda dengan tujuan kebijakan.

Dengan demikian, dari analisis tersebut, beberapa rekomendasi dapat 
ditawarkan untuk meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan. Rekomendasi 
pertama adalah memperkuat dan mengimplementasikan instrumen kebijakan yang 
ada, terutama instrumen regulasi. Merevisi Peraturan Daerah agar sanksi bisa
direalisasikan. Kemudian, revisi Peraturan Gubernur dengan menambahkan daftar 
pengecualian untuk beberapa produk yang belum mendapat alternatif yang tepat. 
Menambah instrumen kebijakan baru yaitu instrumen ekonomi bagi produsen, serta 
perbaikan sumber daya terutama anggaran. Akhirnya, menarik untuk penelitian 
lebih lanjut untuk mengembangkan faktor-faktor kunci pembingkaian lokal
menggunakan metode analisis kuantitatif sehingga dapat memperkaya hasil 
penelitian.
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SUMMARY

Changes in consumption patterns, population growth and urbanization have 
caused countries in the world to face challenges related to plastic waste 
management. Plastic since it was first introduced in the 1950s until now its 
production continues to grow. Today, there are 8.3 billion tons of plastic and about 
60 percent of that amount ends up in Final Disposal Sites (TPA) and the 
environment.

Indonesia is also experiencing plastic waste management problems. 
Indonesia at the top position in the number of rivers that contribute to plastic waste
in the oceans. In addition, Indonesia also occupies the third highest position in the 
ratio of plastic waste that is not properly managed and becomes garbage in the 
ocean. Plastic waste that is not managed properly is plastic waste that is disposed 
of carelessly, not managed properly (open burning of plastic waste), and it is in 
landfills but the amount is not controlled. The large amount of plastic waste can 
damage the economic order through the decline in the quality of nature which then 
reduces the tourism sector.

Bali Province is one of the provinces that relies on the tourism sector. Time 
Magazine in 2011 criticized by mentioning that Bali is a vacation place like hell. 
The analogy is taken because of the problem of garbage, industrial waste, and trafic.
In 2018, The Guardian and BBC reported the condition of plastic waste recorded 
by British divers in Nusa Penida. In his publications, the problem of plastic waste 
is caused by several factors such as ocean currents across Indonesia and shipments 
from Java Island, poor government planning, and low level of awareness about 
waste and recycling.

As an effort to solve the problem, Local Government implement Peraturan 
Gubernur Bali Nomor 97 Tahun 2018 to limit Single-use Plastic Waste through a 
ban on three types of single-use plastic, namely plastic bags, styrofoam, and straws. 
According to Wagner (2017), ban instrument is the most effective instrument in 
reducing plastic waste. Unfortunately, its implementation has not been effective. 
This research will conduct related research in Denpasar City. Denpasar is currently 
experiencing an increase in the use of single-use plastics by up to 70 percent. In 
addition, the high population density is also the reason for choosing the location of 
this study.

The purpose of this study was to determine the factors that led to the failure 
of the policy implementation. This study uses a theory adapted from Ryan (2015) 
regarding the implementation of climate policy. The adaptation of this theory is 
carried out because it considers that each policy must have a specific way of 
analysis. Where this policy is more appropriate if analyzed by environmental policy 
approach. In addition, the approach by Ryan (2015) considers developing country 
factors that are in accordance with the research location. According to Ryan (2015) 
there are three key factors that can be used to carry out the analysis, namely the 
capacity of local governments, public framing, as well as political actors and 
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factors. The research was conducted using a qualitative method by combining 
interviews, observations, and data. The limitation of this study is the duration of the 
study April-July 2022 with information and data obtained based on research 
informants.

The results of the study show that, based on local capacity key factor, it was 
found there was no regular monitoring and strict sanctions applied. Regular 
monitoring has not been carried out due to limited resources. Sanctions have not 
been implemented because there are no Peraturan Daerah related to the sanctions. 
During the implementation, the policy faced two problems, namely the refusal from 
business groups and difficulty of changing people's behavior. The business groups 
that refuse are plastic entrepreneurs and plastic recycling groups. Problem of 
changing people's behavior comes from three main factors, namely consumers, 
business actors, and the Covid-19 pandemic. In addition, limited resources factor 
and feedback efforts which until now has not been realized. From local framing key 
factor, it is known that implementation of policies in accordance with local 
problems from the side of the place. In terms of implementation time, there is an 
obstacle. The obstacle comes from the Covid-19 Pandemic. The existence of a 
pandemic causes a restart and resistance in society. From political actor and factor
indicate that there are several actors who have different interests with policy 
objectives.

Thus, from the analysis, several recommendations can be offered to improve 
the effectiveness of policy implementation. First recommendation is to strengthen 
and implement existing policy instruments, especially regulatory instruments. 
Revise the Peraturan Daerah so that sanctions can be realized. Then, revision the 
Peraturan Gubernur by adding an exceptional list to several products that have not 
received the right alternative. Adding new policy instruments, namely economic 
instruments for producers, as well as improvements the resources, especially the 
budget. Finally, it is interesting for further research to develop key local framing 
factors using quantitative analysis methods so as to enrich the research results.
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ABSTRAK

Peningkatan produksi plastik selama tujuh dekade menimbulkan 
kekhawatiran tentang ketidakmampuan plastik untuk terurai. Data di tingkat 
nasional dan internasional menunjukkan bahwa kondisi sampah plastik sangat 
memprihatinkan, termasuk kawasan pariwisata seperti Provinsi Bali. Sampah 
plastik tersebut menurunkan kualitas pariwisata dan berujung pada penurunan 
ekonomi. Pemerintah daerah menerapkan Peraturan Gubernur Bali Nomor 97 
Tahun 2018 dengan melarang tiga jenis plastik sekali pakai yaitu kantong plastik, 
styrofoam, dan sedotan. Namun, saat ini penggunaan plastik sekali pakai kembali 
meningkat. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi kebijakan yang 
tidak optimal. Metode yang digunakan adalah kualitatif melalui observasi, 
wawancara, dan data sekunder. Model analisis yang digunakan diadaptasi dari Ryan 
(2015) yang fokus pada kebijakan lingkungan. Penelitian ini menggunakan 7 
informan pemerintah, 2 informan LSM, 10 informan pelaku usaha, dan 3 informan 
masyarakat publik serta mengambil lokasi di Denpasar. Tidak optimalnya 
implementasi kebijakan disebabkan oleh beberapa faktor. Dari faktor kapasitas 
pemerintah, belum adanya sanksi dan pengawasan yang teratur, keterbatasan 
sumber daya, dan upaya umpan balik yang belum terealisasi menjadi kendala 
kebijakan ini. Skala masalah yang dihadapi saat implementasi yaitu penolakan dari 
kelompok usaha terkait dan perubahan perilaku masyarakat. Dari faktor kunci
pembingkaian lokal, kebijakan tersebut sesuai dengan permasalahan lokal dari segi 
tempat, namun dari segi waktu pelaksanaan terdapat kendala yaitu munculnya 
Pandemi Covid-19 yang menggeser fokus pemerintah dan masyarakat. Selain itu, 
manfaat langsung yang masih belum dirasakan oleh kebanyakan orang juga dicatat 
dalam penelitian ini. Terakhir terdapat aktor yang memiliki perbedaan kepentingan 
dengan tujuan kebijakan.

Kata Kunci: Implementasi, Kebijakan Lingkungan, Larangan, Plastik Sekali 
Pakai, Denpasar
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ABSTRACT

Seven decades of plastic production led to an increase in the inability of 
plastics to biodegrade. Data at national and international levels show that condition 
of plastic waste is very important, including tourism areas such as Bali Province. 
The plastic waste reduces the tourism quality then decreases the economy. Local 
government implemented Peraturan Gubernur Bali Nomor 97 Tahun 2018 with a 
ban on three types of single-use plastic, namely plastic bags, Styrofoam, and straws. 
However, now the use of single-use plastic is increasing again. This study aims to 
analyze the implementation of policies that are not optimal. Method used is 
qualitative through observation, interviews, and secondary data. Analytical model 
used is adapted from Ryan (2015) which focuses on environmental policy. This 
study used 7 government, 2 NGO, 10 business, and 3 community informants and 
took location in Denpasar. The non-optimal implementation of policies is caused 
by several factors. From government's capacity factor, there are no sanctions and 
regular monitoring, limited resources, and feedback efforts that have not been 
realized. The scale of the problems faced during implementation is rejection from 
business group and behavior change. From local framing factor, the policy is in 
accordance with local problems in terms of place, but from the time of 
implementation there are obstacles to the emergence of Covid-19 Pandemic which 
focuses on the government and society. In addition, direct benefits that most people
still haven't experienced were also noted in this study. Finally, there are actors who 
have different interests with policy objectives.

Keywords: Implementation, Environtmental Policy, Ban, Single-Use Plastic, 
Denpasar
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